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RINGKASAN 
 
Di zaman yang serba canggih dan semakin modern ini menyebabkan pola hidup 
masyarakat yang semakin konsumtif dan menginginkan berbagai hal yang serba 
instan. Masyarakat akan lebih memilih barang-barang sekali pakai karena lebih 
praktis dan tidak banyak membuang waktu terutama bagi mereka yang 
mempunyai banyak pekerjaan dan kepentingan. Barang sekali pakai yang mereka 
gunakan lama-kelamaan akan menjadi sampah yang semakin lama akan semakin 
banyak dan mereka biarkan begitu saja. Mulai dari sampah organik yang bisa 
dijadikan kompos dan sampah anorganik yang merupakan hasil kreasi manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti: kaca, plastik, kertas, kain, dan 
sebagainya. Sampah anorganik merupakan sampah yang memerlukan penanganan 
khusus dan waktu yang lama agar sampah-sampah tersebut dapat didaur ulang 
sehingga dapat dimanfaatkan kembali oleh masyarakat. PETAN MBAH RAN 
merupakan salah satu usaha dalam mendaur ulang sampah anorganik yaitu salah 
satunya pemanfaatan limbah koran.  
Usaha ini memiliki prospek yang bagus ke depannya karena selain memanfaatkan 
limbah koran yang tersedia dari kehidupan sehari-hari, proses pengerjaannyapun 
memiliki kemudahan. Adapun manfaat yang didapat dari program PETAN 
MBAH RAN ini yaitu sebagai wujud kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan 
sekitar dengan menciptakan sebuah alternatif kerajinan tangan yang memanfatkan 
limbah koran dan sebagai sarana untuk mengembangkan kreatifitas mahasiswa. 
Manfaat yang lainnya yaitu dapat mengurangi sampah limbah koran yang semakin 
hari semakin banyak sehingga kebersihan lingkungan dapat tetap terjaga. 
Pemanfaatan limbah koran tidak hanya pada kegiatan pemroduksian saja, tetapi 
juga memperhatikan nilai estetika dan kegunaannya. Melihat perkembangan dan 
situasi yang ada, pemanfaatan limbah koran akan menghasilkan suatu barang 
kerajinan yang tentu saja berbeda dari lainnya, seperti bunga untuk hiasan 
ruangan, pohon, maupun rangkaian bunga untuk wisuda atau untuk hadiah 
lainnya. 
Tahapan dalam produksi barang meliputi: (1) Riset pemasaran yaitu dengan 
melakukan riset mengenai keadaan pasar di lingkungan sekitar sehingga produk 
yang dihasilkan sesuai dengan sasaran konsumen (2) Pengadaan tempat yaitu 
tempat produksi yang dibutuhkan sehingga proses produksi dapat berlangsung (3) 
Pengadaan peralatan produksi yaitu tersedianya peralatan yang menunjang proses 
produksi agar berjalan lancar (4) Pengadaan bahan yaitu tersedianya bahan-bahan 
yang diperlukan dalam proses produksi. Bahan-bahan yang diperlukan harus 
memenuhi syarat sehingga barang yang dihasilkan berkualtas dan mempunyai 
daya saing (5) Proses produksi. Produksi limbah koran ini menghasilkan suatu 
barang yang dapat mengembangkan kreatifitas sehingga dapat menghasilkan 
barang baru dan industri kreatif yang berbeda dari lainnya.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang  
Pola hidup yang instan dan tidak memperhatikan dampak yang akan 
ditimbulkan tentu saja akan memberikan efek yang banyak. Barang-barang yang 
digunakanpun bermacam-macam, mulai dari barang yang terbuat dari logam, besi, 
kertas, kain, kaca, atau plastik. Barang-barang yang telah terpakai dan dibiarkan 
begitu saja dapat dimanfaatkan kembali, namun harus dengan penanganan khusus 
dan serius. Dengan penanganan tersebut, barang-barang yang sudah tidak terpakai 
bisa menjadi suatu barang yang produktif bahkan menjadi nilai jual yang 
menguntungkan. 
Karena melihat banyaknya peluang yang tercipta dari berbagai sampah 
terutama sampah kertas atau limbah koran, maka muncullah sebuah terobosan 
baru dalam menciptakan barang produktif. Sesuai dengan judulnya, PETAN 
MBAH RAN ini menangkap peluang usaha dalam hal pemanfaatan dan 
pendayagunaan limbah koran yang dihasilkan masyarakat. Sebuah konsep inilah 
yang menjadi petunjuk untuk mencaiptakan sebuah kerajinan tangan yang ramah 
lingkungan yaitu menggunakan bahan-bahan yang sudah tersedia.  
Usaha ini memiliki prospek yang bagus ke depannya karena selain 
memanfaatkan limbah koran yang tersedia dari kehidupan sehari-hari, proses 
pengerjaannyapun memiliki kemudahan. Adapun manfaat yang didapat dari 
program PETAN MBAH RAN ini yaitu sebagai wujud kepedulian mahasiswa 
terhadap lingkungan sekitar dengan menciptakan sebuah alternatif kerajinan 
tangan yang memanfatkan limbah koran dan sebagai sarana untuk 
mengembangkan kreatifitas mahasiswa. Manfaat yang lainnya yaitu dapat 
mengurangi sampah limbah koran yang semakin hari semakin banyak sehingga 
kebersihan lingkungan dapat tetap terjaga. 
Berkaitan dengan masalah ekonomi, ide dari pemanfaatan limbah koran ini 
untuk memanfaatkan dan mendayagunakannya menjadi barang produktif dan 
memiliki nilai guna yang lebih sehingga dapat menghasilkan suatu kerajinan 
tangan yang menarik dan menguntungkan. Selain bertujuan untuk memperoleh 
keuntungan, usaha ini juga memiliki kelebihan yaitu untuk mengisi waktu luang 
atau dapat membantu mengurangi pengangguran yang ada. Karena pada dasarnya 
usaha ini membutuhkan tenaga manusia dalam proses produksinya. 
Bisnis pemanfaatan limbah koran menjadi terobosan yang menarik dan 
mempunyai keunggulan-keunggulan tersendiri baik bagi pemroduksi sampah 
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maupun bagi lingkungan sekitar. Hal ini dikarenakan banyaknya anak zaman 
sekarang yang memandang sebelah mata mengenai limbah koran khususnya yang 
mereka dapatkan baik dengan membeli atau mendapatkannya karena tugas kuliah. 
Dengan adanya hal tersebut, usaha produksi pemanfaatan limbah koran bernilai 
seni dan menguntungkan dapat dihasilkan.  
PERUMUSAN MASALAH 
Dari latar belakang di atas, dapat beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Seperti apakah konsep “PETAN MBAH RAN”? 
2. Bagaimana pemanfaatan limbah koran? 
3. Bagaimana promosi yang dilakukan agar “PETAN MBAH RAN” dapat 
menarik hati masyarakat? 
TUJUAN MASALAH  
Dari perumusan masalah tersebut terdapat tujuan masalah, yaitu: 
1. Mengetahui konsep “PETAN MBAH RAN”? 
2. Mengetahui pemanfaatan limbah koran? 
3. Mengetahui cara promosi yang dilakukan agar “PETAN MBAH RAN” 
dapat menarik hati masyarakat? 
MANFAAT 
Dengan adanya program “PETAN MBAH RAN” terdapat beberapa manfaat yang 
dapat diambil, yaitu: 
1. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membuat suatu kerajinan 
tangan selain kemampuannya pada bidang akademik. 
2. Melatih mahasiswa untuk mendapatkan penghasilan pribadi. 
3. Dapat memanfaatkan limbah koran dari lingkungan sekitar. 
LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Dengan adanya program ini diharapkan berbagai macam jenis limbah dan 
sampah yang tidak terpakai dapat memiliki nilai jual dengan perlakuan yang 
khusus. Selain itu, limbah koran dan kertas lainnya dapat berkurang karena 
adanya pemanfaatan limbah koran. Semakin banyak warga masyarakat yang 
memanfaatkan limbah koran, semakin berkurang pula limbah koran yang 
mencemari lingkungan serta akan semakin berkurang pula pengangguran dalam 
kehidupan masyarakat. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
Pemanfaatan limbah koran yang bernilai guna ini masih kurang 
mendapatkan perhatian atau bahkan belum dikembangkan di daerah Solo dan 
sekitarnya. Kondisi lingkungan dan kehidupan masyarakat yang setiap harinya 
membutuhkan hiburan dan kabar berita dari koran menyebabkan semakin 
banyaknya limbah koran yang dihasilkan. Dengan semakin tersedianya bahan dan 
belum berkembangnya pemanfaatan ini di sekitar Solo, maka muncullah ide untuk 
membuat suatu produk yang tak hanya bernilai guna, tetapi juga memiliki nilai 
estetika. 
Produk kerajinan ini relatif mudah dibuat dan menghasilkan produk yang 
akan menaruk minar para konsumen. Sasaran konsumen yang dituju terutama 
adalah kalangan mahasiswa yang tinggal di kos-kosan dan pada saat para 
mahasiswa wisuda. Karena produk yang dihasilkan unik dan mahasiswa menyukai 
sesuatu yang berbeda. 
Usaha ini didirikan berdasarkan pertimbangan keadaan masyarakat dan 
pasar di Solo dan sekitarnya serta ketersediaan bahan baku yang dibutuhkan. 
Perencanaan usaha mulai dari survei ke kampus terutama pada saat acara wisuda 
dan kepada masyaraat sasaran lainnya. bahan yang dibutuhkan relatif murah dan 
mudah didapatkan di daerah Solo sehingga dapat memberikan keuntungan dan 
prospek positif ke depannya.  
Perencanaan pelaksanaan usaha ini dipromosikan melalui berbagai cara, 
antara lain melalui media sosial seperti: BBM, What’s App, Line, dan media 
sosial lainnya, atau dengan melakukan penawaran langsung kepada konsumen, 
serta melayani pemesanan yang sesuai dengan permintaan konsumen. 
Analisa Usaha 
Untuk mengetahui besarnya keuntungan yang akan diperoleh serta 
pengolahanmodal, maka dibuat suatu analisis usaha agar biaya sekali produksi 
dapat diketahui sehingga memudahkan dalam menetapkan harga dan biaya 
pengelolaan serta sebagai acuan dalam setiap evaluasi yang dilakukan. Perincian 
analisis usaha dalam usaha ini disajikan dalam bentuk tabel.  
Untuk melancarkan program ini kami menggunakan metode analisis 
SWOT yaitu: 
1. Strong (Kekuatan)  
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Usaha kami memiliki kekuatan berupa sebuah terobosan baru 
pemberdayaan dalampemanfaatan sampah daun yang mempunyai nilai 
guna dan estetika tersendiri yang juga produk ramah lingkungan. 
2. Weakness (Kelemahan) 
Program Kerainan GOJADIT ini memiliki kelemahan yaitu dilakukan 
dengan prosespengerjaan yang dibuat memerlukan waktu yang tidak 
singkat (lama) dan produk ini mudah rapuh (kurang kuat). 
3. Opportunity (Kesempatan)  
Kesempatan yang kami miliki untuk mampu bersaing di pasaran yaitu 
produk yangkami ciptakan merupakan inovasi atau hal yang baru di 
kota Solo umumnya, UNS khususnya.  
4. Threat (Ancaman) 
Produk usaha yang kami hasilkan juga memiliki ancaman yaitu 
banyaknya produkseperti pigura, celengan, dan kotak tissue tetapi 
memiliki inovasi yang berbeda dan parapesaing tersebut menjualnya 
dengan harga dibawah harga dari produk yang kami tawarkan.  
 
Keberlanjutan Usaha 
 
Dalam proses pengembangan  usaha, kami berencana untuk 
mengembangkan dan memperbanyak  variasi barang serta nilai guna barang yang 
diproduksi. Dengan memanfaatkan limbah koran dapat menjadi peluang usaha 
penanganan sampah anorganik yang ada di sekitar lingkungan  kita. Selain itu, 
keuntungan yang diperoleh akan kami gunakan untuk memperbesar modal, 
dengan  adanya tambahan modal maka produk yang akan kami kembangkan juga 
akan lebih bermacam-macam jenisnya sehingga perputaran modal tetap lancar dan 
akan menghasilkan keuntungan yang lebih besar dibanding dengan keuntungan 
awal modal. 
Apabila harapan tercapai, maka usaha akan dikembangkan dengan jasa 
online shop dengan adanya online shop ini maka produk kami akan lebih 
berkembang tidak hanya sebatas konsumen lokal tapi juga konsumen dari luar 
daerah. Pengembangan juga kan kami lakukan di bagian promosi sehingga produk 
akan lebih dikenal oleh masyarakat luas. Diharapkan dengan adanya 
pengembangan usaha bidang hiasan daun kering ini maka usaha akan terus 
berlanjut dan berkembang serta perputaran modal tidak terhenti. 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
 
Metode pelaksanaan usaha kerajinan ini melalui beberapa tahap yaitu: 
1. Riset pemasaran.  
Dilakukan riset terhadap keadaan pasar di lingkungan setempat untuk membuat 
produk yang sesuai sasaran konsumen. 
2. Pengadaan tempat 
Dibutuhkan tempat produksi yang memadai sehingga proses produksi dapat 
berjalan lancer sesuai rencana. 
3. Pengadaan peralatan produksi 
Sebelum memulai proses produksi, peralatan yang digunakan harus dalam 
keadaan baik dan siap dipakai agar tidak menganggu proses produksi. 
4. Pengadaan bahan-bahan 
Bahan-bahan yang diperlukan harus memenuhi syarat sehingga menghasilkan 
produk yang berkualitas 
5. Melakukan kegiatan produksi 
Kegiatan produksi dilakukan secara langsung, dengan rincian sebagai berikut: 
a. Siapkan beberapa lembar koran sebagai bahan dasar pembuatan bunga, 
gunting, kawat atau  lidi yang digunakan sebagai tangkai bunga, lem atau 
double tip, penggaris, pensil, penghapus, dan cat warna untuk lebih 
mempercantik warna bunga. 
b. Setelah semua barang dipersiapkan, beri ukuran pada koran untuk membuat 
kelopak bunga, dan daun.  
c. koran yang sudah diukur dan digaris dipotong sesuai pola.  
d. Siapkan kawat atau lidi yang digunakan sebagi tangkai daun. 
e. Siapkan lem atau double tip untuk merekatkan kelopak bunga pada tangkai 
bunga. 
f. Olesi bagian bawah kertasdengan lem atau double tip secara merata untuk 
melilitkan koran yang sudah dibentuk menyerupai kelopak bunga. 
g. lilitkan semua koran secara bertumpuk-tumpuk hingga menyerupai kelopak 
bunga yang lebat 
h. setelah itu tutupi bagian kawat atau lidi dengan kertas atu double tipe 
berwarna hijau sehingga menyerupai tangkai bunga.   
i. setelah kelopak bunga dan tangkai bunga jadi, tambahkan koran yang sudah 
dibentuk menyerupai daun 
j. beri warna pada bunga dan daun, rangkai bunga sesuai keinginan, produk 
siap dipasarkan 
6. Merintis jaringan pemasaran. 
Produk dipasarkan melalui berbagai cara promosi baik lewat media sosial, 
secara langsung maupun melalui pemesanan. 
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7. Evaluasi program membuat dan menyusun rencana tindak lanjut. 
Untuk keberlangsungan kegiatan usaha, dilakukan evaluasi tiap tiga bulannya 
agar ke depannya memiliki progres yang semakin baik dan berkembang. 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1.Anggaran Biaya 
 
Tabel 1. Kegiatan dan Biaya 
 
No  Jenis Pengeluaran  Biaya (Rp) 
1. Peralatan penunjang (kompor gas, 
tabung gas 3 kg, panci, gunting, 
penggaris, pensil, penghapus, 
pengaduk, nampan, pekerja) 
2.837.000 
2.  Bahan habis pakai (koran bekas, lem, 
double tip, dan cat warna) 
1.730.000 
3 Perjalanan (ke kampus pada acara 
wisuda, ke kos teman, dan pasar) 
1.000.000 
4 Lain-lain (promosi, administrasi, 
fotokopi, dan laporan) 
433,000 
 Jumlah  6.000.000 
 
4.2. Jadwal Kegiatan  
 
No   
 
Kegiatan 
Bulan ke- 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
1 
 
Pembelian barang dan perlengkapan 
    
 
2 
 
Mulai pembuatan 
    
 
3 
 
Promosi kerajinan Bunga dan pohon 
dari koran bekas 
    
 
 
4 
 
Evaluasi Kerajinan  
    
 
8 
 
 
 
 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap  : Drs. Hanifullah Syukri, M.Hum. 
2. NIP   : 196806171999031002 
3. Tempat dan tanggal lahir : Temanggung, 17 Juni 1968 
4. Pekerjaan   : Dosen 
5. Alamat   : Naruki, Gang Teratai no.08, Cemani, 
  Grogol, Sukoharjo 
6. Nomor telepon/HP : -/081329220604 
7. Email    : hanifullahsyukri@yahoo.co.id 
B. Riwayat Pendidikan : 
1. SD Negeri 04 Temanggung   (Lulus tahun 1980) 
2. SMP Al-Mukmin Sukoharjo   (Lulus tahun 1983) 
3. SMA MA Al-Mukmin    (Lulus tahun 1986) 
4. S1 Sastra Indonesia, UNS   (Lulus tahun 1992) 
5. S2 Program Studi Linguistik Pascasarjana UI (Lulus tahun 1996) 
C. Pengalaman Penelitian : 
1. Peran Konteks Analisis dalam Analisis Pragmatik. 
2. Peran Bahasa, Sastra, dan Budaya Indonesia dalam Menciptakan 
Kedamaian Hidup Masyarakat Multikultural. 
3. Proseding Seminar Internasional (PIBSI XXXI) 
4. Analisis Cerpen Christine (dalam la Barka) karya Nh. Dini 
5. Pertemuan Ilmiah Bahasa dan Sastra Indonesia (PIBSI XXXII) 
6. Proseding Seminar International  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12 
 
 
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Biaya 
1. Peralatan penunjang 
Material Justifikasi 
pemakaian 
Kuantitas Harga satuan (Rp) Jumlah (Rp) 
a. Kompor gas  2 300.000 600.000 
b. Tabung gas 3 
kg 
 2 150.000 300.000 
c. Panci  4 80.000 320.000 
d. Gunting  5 5000 25.000 
e. Penggaris  5 5.000 25.000 
f. Pensil  20 3.500 70.000 
g. Penghapus  10 2.000 20.000 
h. Pengaduk  4 8.000 32.000 
i. Nampan  3 15.000 45.000 
j. Pekerja  4 350.000 1.400.000 
SUB TOTAL    2.837.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 
Material Justifikasi 
pemakaian 
Kuantitas Harga satuan (Rp) Jumlah (Rp) 
Koran bekas Setiap proses 
membutuhkan 2 
lembar koran, total 
ada 20 kali proses 
20 3000 60.000 
Lem kertas  5 5000 25.000 
Double tip  45 7000 315.000 
Kawat Setiap proses 
membutuhkan 1 
buah kawat kecil 
10 25.000 250.000 
Bambu kecil Setiap proses 
membutuhkan 1 
buah bambu kecil 
10 20.000 200.000 
Cat warna  2 440.000 880.000 
Subtotal    1.730.000 
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3. Perjalanan  
 
Material 
Justifikasi 
Pemakaian 
Satuan Harga Jumlah 
 
transportasi 
Untuk survey ke 
kampus, kos, dan 
pasar selama 3 bulan 
dengan 
menggunakan 2 
motor 
Liter 9.000 1.000.000 
Sub Total 1.000.000 
 
4. Lain-Lain 
 
 
Material 
Justifikasi 
Pemakaian 
Satuan Harga Jumlah 
 
Promosi 1 Set 433,000 433,000 
 
Sub Total 433,000 
 
Total keseluruhan 6.000.000 
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